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Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan yang penting 
dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau 
tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian atau produk nasional yang berasal dari 
pertanian. Dalam arti sempit pertanian diartikan sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian 
keluarga dimana diproduksi bahan makanan utama seperti beras, palawija dan tanaman hortikultura. 
Wilayah pedesaan yang bercirikan pertanian sebagai basic economic sedangkan wilayah perkotaaan 
yang tidak lepas dari aktivitas ekonomi baik yang sifatnya industri, perdagangan maupun jasa.  
Kabupaten Grobogan adalah kabupaten agraris dengan luas wilayah 197.586, 420 ha. Sebagian 
besar penduduknya bergerak di sektor pertanian dengan jumlah 405.425 jiwa (Grobogan dalam angka, 
2006). Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Grobogan adalah Kecamatan Toroh dimana 
jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebesar 29.182 jiwa dan luas lahan sawah di 
Kecamatan Toroh sebesar 4.330.000 ha dari total luas lahan semuanya sebesar 62.680,635ha (Grobogan 
dalam angka, 2006).  
Dengan melihat kondisi yang ada di Kecamatan Toroh, perkembangan sektor pertanian 
tanaman pangan yang ada masih memiliki berbagai permasalahan diantaranya adalah belum semua 
penduduk yang petani memiliki lahan pertanian; Lahan pertanian belum seluruhnya memiliki pengairan; 
Nilai hasil produksi tidak sebanding dengan biaya produksi; Produksi pertanian habis terjual dalam 
sekali masa panen; Penghasilan masyarakat masih tergantung pada usaha pertanian; Pengelolaan 
pertanian masih bersifat tradisional; Kurang optimalnya pemasaran hasil produksi; Pola pendampingan 
masyarakat belum merata ke seluruh kawasan pertanian.  
Melihat kondisi demikian diperlukan adanya upaya komplementasi antara sektor pertanian 
tanaman pangan dengan potensi lain dalam melanjutkan pembangunan. Lahan tidak gunakan dengan 
tepat, produktivitas akan cepat menurun dan ekosistem menjadi terancam kerusakan. Perlunya 
manajemen lahan pertanian berdasar pada kesesuaian lahannya berguna untuk meminimalisasi 
ketidakseseuaian penggunaan lahan. Dalam melakukan analisis kesesuaian lahan pertanian tersebut 
didasarkan pada kesesuaian syarat tumbuh komoditasnya. Sehingga dengan adanya kesesuaian 
komoditas tersebut maka untuk hasil pengembangan komoditas pertanian akan maksimal. Untuk 
menganalisis, menggunakan teknologi Sistem Informasi Gegrafis (GIS) dalam melakukan kesimpulan dan 
simulasi untuk dapat memperoleh informasi yang lebih baik, dengan memanfaatkan berbagai informasi 
sumberdaya lahan yang tersedia untuk mencari alternatif komoditas ideal untuk diusahakan dengan 
tepat. Selain itu melakukan superimpose komoditas eksisting dengan komoditas ideal dan kriterian lainnya 
yang akan didapat komoditas yang menjadi rekomendasi, kemudian komoditas yang direkomendasikan 
dicari besaran nilai produksi yang terbentuk untuk menentukan komoditas yang menjadi prioritas unutk 
dikembangkan yang terdiri dari komoditas unggulan, andalan dan potensial. Langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi pola keterkaitan kegiatan yang ditimbulkan baik dari depan maupun kebelakang. 
Cerminan ini menyiratkan bahwa pentingnya pengembangan wilayah pedesaan di Kabupaten Grobogan 
terutama di Kecamatan Toroh dengan konteks kelokalan dan modernisasi serta berorientasi pada pasar, 
untuk itu perlu  adanya arahan pengembangan usahatani tanaman pangan berbasis agribisnis sebagai 
pendukung perekonomian di Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan. 
Hasil akhir yang dicapai adalah perumusan arahan pengembangan usahatani tanaman pangan 
berbasis agribisnis di Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan yang terdiri atas komoditas ideal dan 
komoditas rekomendasi berdasarkan beberapa kriteria, besaran nilai produksi yang terbentuk tiap 
komoditas sehingga didapat komoditas unggulan, andalan dan potensial yang dikembangkan serta 
keterkaitan kegiatan pertanian tanaman pangan kedepan maupun kebelakang berbasis agribisnis.  
 













1.1 Latar Belakang 
Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sub sektor, yaitu tanaman pangan, perkebunan, 
peternakan, perikanan, dan kehutanan. Sebagian besar hasil pertanian adalah bahan makanan 
terutama beras yang dikonsumsi sendiri dan seluruh hasil perkebunan adalah ekspor. Wilayah 
pedesaan yang bercirikan pertanian sebagai basis ekonomi sedangkan wilayah perkotaaan yang 
tidak lepas dari aktivitas ekonomi baik yang sifatnya industri, perdagangan maupun jasa 
mengalami pertentangan luar biasa di dalam rata-rata pertumbuhan pembangunan. Dengan 
kemajuan yang dicapai sektor pertanian tanaman pangan, maka pembangunan sektor industri yang 
didukung sektor pertanian juga semakin maju (Alkadri dkk, 1999:10). 
Kabupaten Grobogan adalah kabupaten agraris dengan luas wilayah 197.586, 420 ha. 
Sebagian besar penduduknya bergerak di sektor pertanian dengan jumlah  405.425 jiwa (Grobogan 
Dalam Angka, 2006). Berbagai komoditas yang menjadi bahan pangan pokok penduduk seperti 
beras, jagung dan kedelai menunjukkan kecenderungan impor yang meningkat. Hal ini akan 
memperlemah ketahanan ekonomi wilayah dan merugikan petani di Kabupaten Grobogan (Harian 
Kompas, September 2008). Sektor pertanian tanaman pangan yang berkembang belum mampu 
menjadi pemacu perkembangan Kabupaten Grobogan, sehingga Kabupaten Grobogan merupakan 
kabupaten tertinggal dibandingkan kabupaten sekitarnya (Grobogan Dalam Angka, 2006). 
Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Grobogan adalah Kecamatan Toroh dimana 
kecamatan tersebut mempunyai potensi pertanian tanaman pangan yang bisa dikembangkan. Hal 
ini bisa diketahui dari jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebesar 29.182 jiwa dan 
luas lahan sawah di Kecamatan Toroh sebesar 4.330.000 ha dari total luas lahan semuanya sebesar 
62.680,635ha (Grobogan Dalam Angka, 2006). Apabila melihat kondisi yang ada di Kecamatan 
Toroh, perkembangan sektor pertanian tanaman pangan yang ada masih memiliki berbagai 
permasalahan diantaranya adalah:  
a. Aspek Produksi 
Produktivitas tanaman pangan masih belum maksimal yang disebabkan oleh penguasaan 
teknologi yang kurang dan lemahnya ketrampilan dalam usaha tani. Selain itu, modal usaha tani 
terbatas, tidak  semua penduduk yang petani memiliki lahan pertanian, lahan pertanian belum 
seluruhnya memiliki pengairan, penghasilan masyarakat masih tergantung pada usaha pertanian, 
pengelolaan pertanian masih bersifat tradisional, sulitnya mencari pupuk murah, dsb (Harian 




b. Aspek Pengelolaan hasil pertanian 
Petani umumnya memproses sendiri hasil produksinya dan sebagian dijual sekitar 
Kecamatan Toroh, kurangnya inovasi dalam mengolah produk, produksi pertanian habis terjual 
dalam sekali masa panen, dan industri pengolahan bahan makanan masih minim jumlahnya (Harian 
Kompas, September 2008). 
c. Aspek Pemasaran  
Nilai hasil produksi tidak sebanding dengan biaya produksi dan mekanisme pasar yang 
belum maksimal dan hanya mencakup wilayah lokal sehingga petani mendapatkan harga yang 
ditentukan oleh pihak lain relatif rendah. Selain itu, petani tanaman pangan Kecamatan Toroh 
masih belum mampu bersaing di pasaran (Harian Kompas, September 2008). 
Hal ini mengakibatkan tingkat produksi pertanian yang ada di Kecamatan Toroh belum 
mampu mengangkat perekonomian masyarakat sekitar sehingga perekonomian Kabupaten 
Grobogan masih tertinggal dan tidak berkembang. Melihat kondisi demikian diperlukan adanya 
upaya komplementasi antara sektor pertanian tanaman pangan dengan potensi lain dalam 
melanjutkan pembangunan. Cerminan ini menyiratkan bahwa pentingnya pengembangan sektor 
pertanian tanaman pangan di Kecamatan Toroh yang berfungsi sebagai penyediaan lapangan kerja, 
penyediaan keanekaragaman komoditas, dan mengurangi penduduk miskin dengan konteks 
kelokalan dan modernisasi serta berorientasi pada pasar. Untuk itu perlu  adanya pengembangan 
sektor pertanian tanaman pangan melalui konsep agribisnis di Kecamatan Toroh guna mendukung 
perekonomian Kabupaten Grobogan. Konsep agribisnis sendiri adalah suatu kesatuan kegiatan 
usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, pengelolaan hasil dan 
pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas (Arsyad dkk, 1985).  
Keberhasilan pembangunan di Kabupaten Grobogan tentunya masih perlu ditingkatkan melalui 
pengembangan pertanian tanaman pangan di Kecamatan Toroh, mengingat produksi pertanian 
tanaman pangan per kesatuan luas (produktivitas) belum seperti yang diharapkan dan masih banyak 
potensi pertanian yang belum tergarap dengan baik seiring dengan berkembangnya industrialisasi 
(Harian Kompas, September 2008). 
1.2 Rumusan Masalah 
Sektor pertanian tanaman pangan menjadi sektor yang menonjol di Kecamatan Toroh, tetapi 
masih belum mampu berkembang, berperan, berkontribusi dalam perekonomian Kabupaten 
Grobogan. Hal ini didasarkan karena lemahnya aspek produksi, aspek pengelolaan hasil produksi 
dan pemasaran sehingga tingkat pengangguran dan kemiskinan meningkat serta nilai tambah belum 





 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul tersebut diatas dan permasalahan 
lainnya yang ada dalam latar belakang, maka perumusan masalah dapat dituangkan dalam suatu 
pertanyaan penelitian yang dapat diangkat dalam studi sebagai berikut : 
“ Bagaimanakah arahan pengembangan usahatani tanaman pangan berbasis agribisnis di 
Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan? ” 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah pengembangan usaha tani tanaman pangan 
berbasis agribisnis di Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan.                                                                                    
1.3.2 Sasaran  
Merujuk pada tujuan  di atas maka sasaran studi yang ingin dicapai dalam kegiatan studi ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi dan menganalisis kesesuaian lahan yang meliputi fungsi lahan dan 
kemampuan lahan. 
2. Mengidentifikasi dan menganalisis perwilayahan komoditas yang menghasilkan komoditas 
yang sesuai dengan peruntukan lahan yang akan diterapkan di Kecamatan Toroh. 
3. Superimpose komoditas eksisting pertanian tanaman pangan Kecamatan Toroh dengan 
komoditas yang sesuai dengan peruntukan lahan, selanjutnya menentukan komoditas yang 
menjadi rekomendasi dengan hasil skoring dari beberapa kriteria seperti komoditas hasil 
superimpose, peluang usahatani, budaya/kebiasaan, nilai tambah dalam bidang agroindustri dan 
daya saing komoditas. 
4. Menghitung besaran nilai produksi dari tiap komoditas yang menjadi rekomendasi kemudian 
menghitung nilai LQ untuk menentukan klasifikasi komoditas unggulan, andalan dan potensial 
untuk dikembangkan di Kecamatan Toroh. 
5. Menganalisis keterkaitan kedepan dan kebelakang untuk tiap komoditas prioritas yang dapat 
dikembangkan. 
6. Menyimpulkan arahan pengembangan usahatani tanaman pangan berbasis agribisnis dari 
beberapa hasil analisis. 
1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pembahasan terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah 
studi, kedua ruang lingkup tersebut saling berkaitan dengan studi yang akan dibahas dalam 
pengembangan sektor pertanian tanaman pangan melalui konsep agribisnis di Kecamatan Toroh, 
Kabupaten Grobogan. 
 
 
